
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia yang semakin pesat tentu memerlukan peran

dan partisipasi seluruh penduduk Indonesia sebagai modal dasar dalam

pembangunan. Keluarga merupakan unit terkecil dalam penunjang kelancaran

pembangunan di Indonesia. Oleh karena itu agar pembangunan berjalan

maksimal, perlu diperhatikan pula kesejahteraan keluarga.

Ada berbagai macam pengertian mengenai kata kesejahteraan, karena kata

ini lebih bersifat subyektif di mana setiap orang dengan pedoman dan cara

hidupnya yang berbeda-beda akan memberikan nilai-nilai yang berbeda pula

mengenai kesejahteraan dan faktor-faktor yang menentukan tingkat

kesejahteraan.1

Dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan

kependudukan dan pembangunan keluarga disebutkan bahwa keluarga sejahtera

adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, maupun

memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materil yang layak, bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang

antar anggota dan antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan

1Intihaul Khiyaroh, Menggapai Kesejahteraan Keluarga, (Yogyakarta: Darul Hikmah,
2017), Hlm. 10
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BKKBN mengartikan keluarga sejahtera adalah keluarga yang dapat

memenuhi kebutuhan anggotanya baik kebutuhan sandang, pangan, perumahan,

sosial dan agama; keluarga yang mempunyai keseimbangan antara penghasilan

keluarga dengan jumlah anggota keluarga; keluarga yang dapat memenuhi

kebutuhan kesehatan anggota keluarga, kehidupan bersama dengan masyarakat

sekitar, beribadah khusyuk di samping terpenuhinya kebutuhan pokok.

Keluarga sejahtera tidak terpisah dari kesejahteraan sosial. Terdapat

banyak faktor yang melandasi keluarga sejahtera, baik dari dalam ataupun dari

luar lingkungan hidup keluarga. Oleh karena itu salah satu prioritas dalam

kesejahteraan sosial adalah kelompok-kelompok yang kurang beruntung

(disadvantage groups), khususnya keluarga miskin yang masih banyak di

Indonesia.

Dalam Berita Resmi Statistik pada September 2018, presentase penduduk

miskin sebesar 9,66 persen atau sebesar 25,67 juta orang. Untuk mengurangi

angka kemiskinan tersebut, dilakukan berbagai upaya dan pelayanan agar

keluarga-keluarga miskin dapat meningkatkan kualitas hidup menjadi keluarga

sejahtera lahir dan batin, yaitu dengan terpenuhinya semua kebutuhan dasarnya.

Mengingat kesejahteraan keluarga yang sifatnya kondisional, maka

diperlukan adanya ukuran-ukuran dari keadaan tersebut. Dengankata lain, ada

indikator-indikator yang digunakan untuk mencapai taraf keluarga sejahtera

seperti apa yang tercantum dalam Buku Paduan Pembangunan Keluarga Sejahtera

(seperti yang ditetapkan oleh BKKB, terdapat 22 indikator), maka keluarga

tersebut dapat dikatakan keluarga yang sejahtera.2
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Sedangkan menurut BPS keluarga sejahtera didasarkan pada indikator

untuk mengukur kemiskinan. Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan

konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs

approach).Kemiskinan dianggap sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari

sisi pengeluaran. Sehingga dapat dikatakanbahwa penduduk miskin adalah

penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis

kemiskinan. Dengan kata lain penduduk sejahtera adalah penduduk yang tidak

miskin.

Konsep dari garis kemiskinan oleh BPS adalah penjumlahan dari Garis

Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM).

Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah

Garis kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin.

Dalam teori ekonomi, kesejahteraan keluarga dapat dianalisis dengan

menggunakan konsep utilitas keluarga. Semakin tinggi tingkat utilitas keluarga

dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan yang semakin tinggi pula. Konsep

utilitas keluarga yang dibahas berdasarkan kepada konsep neoclassical model of

labor-leisure choice. Konsep ini menjelaskan bagaimana seseorang

memaksimumkan utilitasnya yang diukur dengan berapa banyak barang konsumsi

yang bisa dibeli dan berapa banyak waktu luang (leisure time) yang dapat

dinikmati.3

Fungsi ekonomi memegang peranan penting dalam kehidupan keluarga

3 Endang Rostiana dan Horas Djulius, Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan
DalamMewujudkan Keluarga Sejahtera, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), hlm. 21
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karena hal tersebut merupakan faktor dasar untuk menunjang kebutuhan fisik

keluarga, oleh karena itu perlu kiranya pasangan suami istri yang membina rumah

tangga memperhatikan hal tersebut. Hal ini berhubungan dengan masalah biaya

hidup dan kelangsungan hidup bagi diri maupun keluarganya.

Idealnya pada setiap keluarga mempunyai penghasilan yang besar untuk

mencukupi semua kebutuhan hidup berkeluarga. Maka untuk memenuhi itu semua

diperlukan kerja sama dan saling pengertian antara suami dan isteri. Secara

bersama-sama harus berpikir dan bertindak ekonomis, bijaksana dalam mengatur

keuangan keluarga serta upaya dalam pemenuhan dalam ekonomi keluarga.

Keluarga merupakan suatu unit organisasi yang di dalamnya mengatur

tentang peran dan fungsi setiap anggotanya. Dalam sebuah keluarga, suami wajib

memberi nafkah kepada istri karena suami adalah kepala rumah tangga. Maka dia

bertanggungjawab atas perekonomian keluarganya. Sedangkan peran kerja istri

dalam bekerja untuk berkontribusi untuk perekokonomian rumah tangga

merupakan sebuah pilihan, karena semuanya tergantung dari keadaan sosial

ekonomi dalam keluarga. Hal ini dipertegas oleh Sulistriyanti4 dalam

penelitiannya bahwa tingkat pendidikan, pendapatan suami dan jumlah anggota

keluarga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja

perempuan yang sudah menikah.

Keadaan yang demikian membuat para perempuan atau istri memiliki

peran ganda, yaitu peran domestik dan peran publik. Peran domestik wanita

adalah perannya di dalam keluarga. Di dalam keluarga selain berperan sebagai

4Fitri Sulistriyani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Kerja
Perempuan Nikah di Kota Pekanbaru”, Jurnal FEKON Vol. 02 No. 02 Thn. 2015
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isteri, wanita juga berperan sebagai ibu rumah tangga yang memegang kendaliatas

berbagai macam urusan rumah tangga.

Selain mempunyai peran domestik, wanita juga mempunyai peran publik.

Peran publik wanita merupakan peran wanita dalam kehidupan diluar rumah

tangga, termasuk di dalamnya peran wanita dalam membantu peningkatan

pertumbuhan perekonomian dengan bekerja diluar rumah. Saat ini semakin

banyak wanita yang berpartisipasi dalam dunia kerja untuk meningkatkan

perekonomian keluarganya.

Akan tetapi semakin mendesaknya kebutuhan hidup dalam keluarga maka

peran wanita dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja adalah suatu

keharusan. Hal ini terlihat pada keluarga dengan tingkat ekonomi rendah yang

mengakibatkan wanita terjun pada sektor publik. Meskipun demikian tidak berarti

wanita dengan tingkat ekonomi tinggi hanya sedikit yang memilih bekerja dan

merambah ke sektor publik, karena pada dasarnya motif dari wanita bekerja

berbeda-beda.

Dalam Islam, bekerja merupakan sebuah keharusan bagi semua manusia,

baik itu wanita maupun pria. Allah berfirman pada QS An-Nisa’ 4:124:

ْنَمَو ْلَمْعَّي َنِم ِتٰحِلّٰصلا ْنِم ٍرَكَذ ْوَا ىٰثْنُا َوُهَو ٌنِمْؤُم َكِئٰٓلوُاَف َنْوُلُخْدَي

َةَّنـَجْلا اَلَو َنْوُمَلْظُي اًرْيِقَن

“Barang siapa yang mengerjakan perbuatan atau amal-amal shaleh, baik laki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman. Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”5

Jadi seorang mukmin hendaknya mengerjakan perbuatan atau amal yang

5Al Quran 4:124
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shaleh dengan disertai iman. Adapun laki-laki dan perempuan mereka mempunyai

hak yang sama untuk mendapatkan karunia itu. Tidak ada pembeda antara

keduanya pahala siapa yang lebih banyak atau berlimpah. Disini menunjukkan

bahwa dalam bekerja wanita mempunyai peranan yang sama dengan laki-laki.

Sebagai wanita Indonesia, ternyata tidak sedikit yang merangkap selain

sebagai ibu rumah tangga ideal, mereka juga sebagai pekerja yang aktif guna

menambah pendapatan keluarga. Apalagi dalam kondisi sosial ekonomi yang

dirasakan berkepanjangan.6

Jumlah tenaga kerja wanitayang relatif banyak merupakan aset yang dapat

digunakan sebagai pendorong pembangunan perekonomian nasional melalui

partisipasinya untuk meningkatkan perekonomian keluarga.Banyaknya tenaga

kerja wanitadapat kita lihat pula dari data Administrasi Pemerintahan Di

Kabupaten Tulungagung. Penduduk Kabupaten Tulungagung menurut hasil sensus

penduduk akhir tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,45 persen dibanding

akhir tahun 2016, yaitu dari 1.026.101 jiwa menjadi 1.037.790 jiwa di tahun 2017,

yang terbagi atas laki-laki 502.516 jiwa dan perempuan 528.274 jiwa dengan

tingkat kepadatan penduduk rata -rata 976 jiwa/km2.7

Partisipasi tenaga kerja wanita sebagai salah satu potensi dalam

meningkatkan perekonomian nasional melalui peningkatan ekonomi keluarga

sangat dibutuhkan. Besarnya tingkat partisipasi tenaga kerja wanita dapat dilihat

pada data ketenagakerjaan di Kabupaten Tulungagung berikut:

6Zoer’aini Djamal Irawan, Besarnya Eksploitasi Perempuan dan Lingkungandi
Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2009), hlm. 24

7Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Tulungagung Dalam Angka
2018, (Tulungagung : BPS Kabupaten Tulungagung – CV.Azka Putra Pratama, 2018), hlm. 75
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Tabel 1.1

Ketenagakerjaan Kabupaten Tulungagung

Kegiatan Utama Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan Jumlah Total

Angkatan Kerja 311.118 225.963 537.081
Bekerja 304.486 220.398 524.884
Pengangguran 6.632 5.565 12.197

Bukan Angkatan Kerja 73.655 189.109 262.764
Sekolah 27.255 26.250 53.505
Mengurus RT 22.973 146.568 169.541
Lainnya 23.427 16.291 39.718

JUMLAH 384.773 415.072 799.845
Tingkat Pertisipasi Angkatan Kerja 80.86 54.44 67.15
Tingkat Pengangguran 2.13 2.46 2.27

Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung 2018

Pada Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung sendiri jumlah

penduduk Tahun 2017 menurut Data pada BPS sebanyak 66.204 jiwa yang terbagi

atas laki-laki 32.145 jiwa dan perempuan 34.059 jiwa. Dari data tersebut dapat

kita lihat bahwa penduduk perempuan lebih besar dari pada penduduk laki-laki.

Banyaknya penduduk perempuan tersebut apabila dinyatakan dengan prosentase

maka jumlah penduduk perempuan di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung adalah sebesar 51,44%, hal tersebut merupakan potensi yang dapat

meningkatkan pendapatan keluarga melalui partisipasinya bekerja di ranah publik.

Santoso menjelaskan bahwa salah satu penyebab dari meningkatnya

partisipasi angkatan kerja perempuan menikah adalah peningkatan pendidikan

perempuan. Tingkat pendidikan perempuan telah mengalami perkembangan yang

pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya partisipasi pendidikan perempuan.
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Tingginya pendidikan perempuan telah menuntut aktualisasi yang tinggi dari

perempuan yang salah satunya adalah bekerja.8 Dengan bekerja perempuan akan

memperoleh pendapatan guna meningkatkan pendapatan keluarga.

Partisipasi wanita bekerja juga dipengaruhi oleh pendapatan dan alokasi

waktu. Dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana seorang wanita memutuskan

untuk bekerja agar mendapatkan upah untuk menunjang pendapatan keluarganya.

Ketika akan membuat keputusan, sebagai pelaku ekonomi keluarga akan membuat

keputusan yang memaksimumkan utilitasnya. Apabila diasumsikan kepuasan

sebuah keluarga ditentukan oleh dua kelompok, yaitu barang konsumsi (goods)

dan waktu luang (leisure). Waktu senggang yang tersedia adalah waktu yang

tersisa setelah dipergunakan untuk bekerja. Semakin banyak waktu untuk bekerja

maka semakin sedikit waktu luang yang tersedia. Di sisi lain, semakin banyak

waktu untuk bekerja maka semakin banyak pendapatan yang diperoleh, dan

semakin banyak barang konsumsi yang dapat dibeli.

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi pekerja wanita

terhadap pendapatan keluarga seperti yang ada dalam penelitian yang dilakukan

oleh Septiawan. Dalam penelitiannya, Septiwan memperoleh hasil bahwa faktor

tingkat pendapatan ibu, tingkat pendidikan ibu, dan jumlah anggota keluarga

berpengaruh terhadap kontribusi ibu bekerja terhadap pendapatan keluarga.9

Dalam penelitian Fitriani, variabel yang digunakan adalah wanita bekerja,

tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga. akan tetapi, variabel yang

8Rokhedi Priyo Santoso, Ekonomi Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), hlm. 22

9Rezi Septiawan, Skripsi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontribusi Ibu Bekerja
Terhadap Pendapatan Keluarga di Kecamatan Pamulang”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2011).
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menjadi faktor pengaruh pendapatan keluarga adalah wanita bekerja dan tingkat

pendidikan, sedangkan variabel jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh

terhadap pendapatan keluarga.10

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dengan menggunakan variabel

umur, waktu bekerja, pendidikan dan jumlah anak. Dari semua variabel yang

diteliti, menunjukkan bahwa semua variabel merupakan faktor-faktor yang

mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap pendapatan keluarga

pedagang perempuan.11

Akan tetapi, terdapat research gap mengenai variabel pendapatan pekerja

perempuan. Pada penelitian Azizah, pendapatan pekerja perempuan berpengaruh

terhadap pendapatan keluarga.12 Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Feriyansah dimana variabel pendapatan istri tidak berpengaruh

terhadap pendapatan keluarga.13

Dari penelitian terdahulu dan adanya research gap yang menyimpulkan

bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada, maka dalam

penelitian ini peneliti menetapkan bahwa partisipasi pekerja wanita terhadap

perekonomian rumah tangga di Kecamatan Tulungagung, antara lain pendapatan

tenaga kerja wanita, tingkat pendidikan dan alokasi waktu.

Adapun obyek yang peneliti tuju adalah tenaga kerja perempuan yang ada

10Marselina Fitriani, Skripsi, “Pengaruh Wanita Bekerja, Tingkat Pendidikan dan Jumlah
Anggota Keluarga Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Masyarakat Muslim Pada Kelurahan 20
Ilir Daerah IV Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang”, (Palembang: UIN Raden Fatah, 2016).

11Putu Martini Dewi, “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan dalam Meningkatkan
Pendapatan Keluarga”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, Vol. 05 No. 02 Thn. 2012.

12Nur Azizah, Skripsi, “Pengaruh Pendapatan Pekerja Perempuan Terhadap
Pendapatan Keluarga”, (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2017).

13Efendi Feriyansah, Skripsi, “Pengaruh Pendapatan Suami dan Pendapatan Istri
Terhadap Perekonomian Keluarga”, (Semarang: UIN Walisongo, 2015).
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di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Hal tersebut dikarenakan

tingkat partisipasi tenaga kerja di Kecamatan Tulungagung yang cukup tinggi.

Sedangkan pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung dikarenakan wilayah tersebut termasuk dalam kecamatan kota di

Kabupaten Tulungagung yang menjadi pusat perekonomian di Kabupaten

Tulungagung dimana terdapat kesempatan kerja yang besar untuk dimasuki oleh

tenaga kerja perempuan.

Banyak wanita yang sudah bekerja dengan berbagai faktor yang

mempengaruhi partisipasi pekerja wanita terhadap pendapatan keluarga di

Kecamatan Tulungagung. Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan

penelitian dengan judul “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Terhadap

Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Tulungagung”.

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Besarnya penduduk wanita akan menjadi potensi apabila dikelola dengan

baik. Akan tetapi, dapat pula menjadi problematika jika tidak dikelola

dengan baik.

2. Meningkatnya kesempatan kerja di Kabupaten Tulungagung memberikan

peluang besar untuk perempuan terjun ke dunia kerja untuk meningkatkan

pendapatan keluarga, akan tetapi persaingan di dunia kerja juga semakin

meningkat. Dibutuhkan ketrampilan yang dapat dilihat dari tingkat

pendidikan yang telah dilalui seseorang untuk bersaing di dalamnya. Oleh



11

karena itu pendidikan merupakan masalah yang harus diperhatikan dalam

partisipasi perempuan di dunia kerja guna meningkatkan pendapatan

keluarga.

3. Partisipasi tenaga kerja perempuan dalam dunia kerja memiliki dampak yang

negatif apabila tidak bisa memberikan sumbangsih terhadap keluarga atau

masyarakat.

4. Alokasi waktu yang digunakan untuk bekerja oleh perempuan harus menyita

waktu mereka untuk sektor domestik. Oleh karenanya alokasi waktu yang

digunakan wanita untuk bekerja seharusnya juga dapat meningkatkan

kesejahteraan keluarga dari sisi peningkatan pendapatan keluarga.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan masalah sebagai berikut:

1. Apakahtingkat pendidikan tenaga kerja perempuanberpengaruh terhadap

pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung?

2. Apakah alokasi waktu tenaga kerja perempuanberpengaruh terhadap

pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung?

3. Apakah pendapatan tenaga kerjaperempuan berpengaruh terhadap pendapatan

keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung?
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4. Apakah tingkat pendidikan, alokasi waktu dan pendapatan tenaga kerja

perempuan secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan keluarga di

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung?

D. TujuanPenelitian

1. Untuk mengetahuipengaruhtingkat pendidikan tenaga kerja perempuan

terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung.

2. Untuk mengetahuipengaruhalokasi waktu bekerja tenaga kerja

perempuan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung

Kabupaten Tulungagung.

3. Untuk mengetahuipengaruhpendapatan tenaga kerja perempuan terhadap

pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung.

4. Untuk mengetahuipengaruhtingkat pendidikan, alokasi waktu dan

pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap pendapatan keluarga di

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna. Adapun manfaat dari hasil

penelitian yang penulis harapkan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan kesempatan untuk mengembangkan dan

menerapkan secara langsung teori-teori yang telah diperoleh dengan

kenyataan yang ada di lapangan mengenai partisipasi tenaga kerja

perempuan terhadap pendapatan keluarga.

2. Bagi Masyarakat di Kabupaten Tulungagung

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan

serta dapat memotivasi tenaga kerja perempuan di Kabupaten

Tulungagung dalam berpartisipasi untuk bekerja guna meningkatkan

perekonomian keluarga.

3. Bagi Keilmuan

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan literatur guna

pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat sebagai bahan referensi atau

literatur bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut

dengan judul atau tema yang sejenis.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi

a. Variabel yang digunakan dalam penlitian ini adalah sebagai berikut:

1) Variabel bebas

X1 = tingkat pendidikan

X2 = alokasi waktu bekerja

X3 = pendapatan tenaga kerja perempuan
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2) Variabel terikat

Y = pendapatan keluarga

b. Data penelitian untuk ketiga variabel bebas dan variabel terikat berasal

dari acuan data primer yang dikumpulkan dari para responden.

c. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah para tenaga kerja

perempuan yang bekerja di Kecamatan Tulungagung.

2. Keterbatasan penelitian

a. Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap sesuai dengan judul skripsi

diatas, maka penulis membatasi masalah yaitu hanya terfokus pada

partisipasi tenaga kerja perempuanyang terhadap pendapatan keluarga di

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer

yang diperoleh dari para responden yaitu tenaga kerja perempuan di

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Kemudian data

tersebut akan diolah dengan analisis regresi linier berganda.

G. Penegasan Istilah

Untuk menjelaskan masalah yang akan dibahas dan untuk menghindari

kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi “Partisipasi Tenaga Kerja

Perempuan Terhadap Pendapatan Keluarga di Kecamatan Tulungagung

Kabupaten Tulungagung”, maka perlu adanya penegasan istilah secara konseptual
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dan operasional.

1. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:

a. Tingkat pendidikan (X2)

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan

yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat

pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau

masyarakat untuk menyerap informasi dan

mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari.

b. Alokasi WaktuBekerja (X3)

Alokasi waktu adalah seberapa banyak waktu yang disisihkan

oleh pekerja wanita untuk bekerja diluar rumah yang menghasilkan

pendapatan.

c. Pendapatan Tenaga Kerja Perempuan (X1)

Pendapatan pekerja perempuan adalah segala bentuk

penerimaan upah atau gaji, juga termasuk semua tunjangan seperti

kesehatan dan pensiun dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa

yang telah dilakukan seorang pekerja perempuan dalam pekerjaannya

di sektor publik.

d. Pendapatan keluarga (Y)
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Pendapatan keluarga adalah pendapatan atau penghasilan yang

diperoleh oleh suatu keluarga yang berasal dari hasil bekerja maupun

dari tenaga kerja semua anggota keluarga yang belum dikurangi untuk

pengeluaran-pengeluaran keluarga.

2. Definisi operasional dari penelitian ini adalah:

Dari judul diatas, maka secara operasional peneliti menggunakan

tingkat pendidikan, alokasi waktu dan pendapatan tenaga kerja perempuan

untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap pendapatan keluarga.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian

utama dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi,

daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama terdiri dari : bab I pendahuluan, terdiri dari : latar belakang

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan istilah,

sistematika skripsi. Dalam bab I telah dijelaskan hal-hal yang melatarbelakangi

penelitian ini. Selain itu juga telah dijelaskan maksud dan tujuan mengambil

penelitian ini. Kemudian diperjelas dengan adanya bab II, yaitu yang lebih
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menekankan mengenai penelitian ini.

Bab II landasan teori, terdiri dari teori yang membahas variabel/sub

variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabel kedua, dan

seterusnya [jika ada], kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan

hipotesis penelitian (jika diperlukan). Dalam bab II telah dijelaskan mengenai

penegasan teori serta penelitian terdahulu mengenai penelitian ini. Selain itu telah

dijelaskan juga kerangka konseptual dan hipotesis penelitiannya sehingga dalam

bab III akan dijelaskan lebih lanjut dari hipotesis penelitiannya yaitu mengenai

metodologi penelitiannya.

Bab III metode penelitian, terdiri dari : berisi pendekatan dan jenis

penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan

skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, analisis

data. Dalam bab III telah dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti. Sehingga dalam bab IV akan dilanjutkan bagaimana

implementasi metode penelitian yang telah ditulis dalam bab III tersebut.

Bab IV hasil penelitian, terdiri dari : hasil penelitian (yang berisi deskripsi

data dan pengujian hipotesis. Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian

yang selanjutnya pada bab V akan dibahas mengenai pembahasan dari hari

penelitian tersebut.

Bab V pembahasan, berisi pembahasan data penelitian dan hasil analisis

data. Di bab ini akan diuraikan secara lengkap mengenai hasil penelitian dan akan

disimpulkan pada bab VI.

Bab VI penutup, terdiri dari : kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
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Bagian akhir, terdiri dari : daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat

penyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup.


